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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan sebagai salah satu instrument dalam 

penelitian kualitatif, yang dilakukan adalah mengamati seluruh warga sekolah 

yang berperan dalam Penerapan Manajemen Pendidikan Karakter Peserta didik di 

SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi, meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh data yang berupa baik data fisik maupun nonfisik 

dalam penerapan manajamen pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi 

B. Aspek yang diamati, yakni: 

1. Alamat dan Lokasi SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

2. Fasilitas/sarana prasarana SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

3. Penerapan manajamen pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi 

4. Proses pembelajaran SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

5. Kegiatan sehari-hari baik yang akademik maupun yang ekskul SMK 

Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

6. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

7. Kondisi lingkungan fisik, kualitas SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA WAWANCARA TENTANG  

PENERAPAN MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER  

DI SMK NEGERI 1 KOTA TEBING TINGGI 

 

A. Pertanyaan Wawancara Pada Kepala Sekolah 

1. Perencanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1.1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi? 

1.2. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan karakter di SMK 

Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

1.3. Apa tujuan rencana pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi? 

1.4. Apakah pendidikan karakter telah disosialisasikan pada guru dan peserta 

didik? 

1.5. Kapan perencanaan pendidikan karakter di koordinasikan? 

 

 

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

2.1. Bagaimana strategi yang dilaksanakan dalam pendidikan karakter di SMK 

Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

2.2. Apa tujuan dilaksanakannya pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi? 

2.3. Materi apa saja yang di persiapkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 



 

2.4. Media apa saja yang di gunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

2.5. Bagaimana sekolah mendesain kegiatan pembiasaan untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

2.6. Apakah ada kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

di Sekolah ini? 

 

 

3. Evaluasi Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

3.1. Bagaimana koordinasi kepala sekolah dalam melakukan evaluasi pendidikan 

karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

3.2. Hal-hal apa saja yang di evaluasi dalam pendidikan karakter di SMK Negeri 

1 Kota Tebing Tinggi? 

3.3. Bagaimana alat untuk menilai atau mengukur terlaksananya pendidikan 

karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

3.4. Setelah diadakan penilaian, apakah ada follow up nya? 

3.5. Siapa saja yang di libatkan dalam proses pendidikan karakter dan dalam 

penilaian pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

 

B. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum  

1. Perencanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1.1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di SMK ini? 

1.2. Menurut Bapak, apakah dalam visi dan misi sekolah ini sudah terkandung 

nilai-nilai pendidikan karakter ? 

1.3. Apakah pendidikan karakter yang telah dirancang sudah disosialisasikan 

kepada guru dan peserta didik? 

1.4. Bagaimana kurikulum yang digunakan di sekolah ini? 



 

1.5. Menurut Bapak, apakah kurikulum yang digunakan ini sudah mengandung 

pendidikan karakter? 

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

2.1. Bagaimana bentuk pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ini? 

2.2. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter ini, apakah ada dukungan dari 

orangtua siswa atau dari masyarakat sekitar? 

2.3. Sudah berapa lama pelaksanaan pendidikan  karekter di sekolah ini berjalan? 

2.4. Apakah kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

Sekolah ini? 

 

3. Evaluasi Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

3.1. Apakah sekolah melaksanakan evaluasi untuk pendidikan karekter tersebut? 

3.2. Apa bentuk evaluasi pendidikan karakter di SMK ini? 

3.3. Bagaimana pihak sekolah mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter? 

 

C. Wawancara dengan Guru-guru SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Perencanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1.1. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana perencanaan pendidikan karakter di SMK 

ini? 

1.2. Apakah Kepala sekolah telah mensosialisasikan pendidikan karakter kepada 

guru dan peserta didik? 

1.3. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana kurikulum yang digunakan di sekolah ini? 

 

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

2.1. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter SMK 

Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 



 

2.2. Dalam pelakksanan pendidikan karakter, Apakah ada kendala atau 

hambatan? 

 

3. Evaluasi Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

3.1. Apakah sekolah melaksanakan evaluasi untuk pendidikan karekter tersebut? 

3.2. Bagaimana Bapak/Ibu mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter?  

 

 

 

Medan, 11 Juli 2022 

Validator, 

 

 

Dr. Hj. Neliwati, M.Pd. 

NIP. 197003121997032002 

NIDN. 2012037003 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Catatan Lapangan Hasil Observasi 

 

Objek Observasi : Perencanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi  

Subjek  : Kepala Sekolah dan Guru-guru  

Tempat : SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi  

 

No 
Hari/ 

Tanggal 

Objek Observasi dan 

Kegiatan 
Hasil Waktu 

1 Senin,  

14 Februari 

2022 

Kepala sekolah dan guru 

menyusun rencana 

pendidikan karakter 

jangka panjang, 

menengah, dan pendek 

Kepala sekolah menyusun 

program rencana pendidikan 

karakter jangka pendek, 

menengah, dan panjang. 

Penyusunan rencana pendidikan 

karakter jangka pendek, 

menengah, dan panjang ini di 

musyawarahkan dalam forum 

musyawarah dan Rakor (Rapat 

Koordinasi) bersama struktur 

organisasi sekolah. 

08.30 – 

11.30 

Wib 

2 Kamis,  

17 Februari 

2022 

Kurikulum sekolah sudah 

memasukkan nilai-nilai 

pendidikan karakter 

didalamnya 

Kurikulum SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi sudah memasukkan 

nilai-nilai pendidikan karakter di 

dalamnya. Hal ini bisa dilihat 

dari visi dan misi sekolah, struktur 

dan muatan kurikulum, perangkat 

pembelajaran (silabus, dan RPP) 

yang tertera nilai-nilai pendidikan 

karakter dan pengintegrasian 

nilai-nilai karakter di beberapa 

mata pelajaran. Program 

pendidikan karakter nya secara 

dokumen di integrasikan ke dalam 

Kurikulum 

09.30 – 

12.00 

Wib 

3 Senin,  

21 Februari 

2022 

Guru sudah memasukkan 

nilai-nilai karakter dalam 

perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran guru 

SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi sudah memasukkan nilai-

nilai pendidikan karakter. Hal 

tersebut bisa dilihat dari RPP yang 

dibuat adalah RPP pendidikan 

karakter. Pada RPP ditekankan 

nilai-nilai pendidikan karakter 

yang akan ditanamkan 

08.30 – 

11.30 

Wib 

4 Selasa,  

1 Maret 2022 

Guru membuat perangkat 

pembelajaran 

Guru SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi selalu membuat perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan 

08.00 – 

12.00 

Wib 



 

RPP sebagai persiapan sebelum 

melaksanakan pembelajaran di 

kelas 

5 Senin,  

7 Maret 2022 

Sasaran yang ingin 

dicapai pada 

pembelajaran 

sasaran yang ingin dicapai 

pada pembelajaran muatan lokal 

adalah penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui 

pengintegrasiaan nilai-nilai 

karakter pada mata pelajaran. 

09.30 – 

12.00 

Wib 

6 Jumát,  

11 Maret 

2022 

Kegiatan ekstrakulikuler 

di sekolah menanamkan 

pendidikan karakter 

Kegiatan ekstrakulikuler di 

SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter. 

08.30 – 

11.30 

Wib 

 

 

 

Objek Observasi : Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi  

Subjek  : Guru-guru SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi dan 

Peserta didik 

Tempat : SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

 

No 
Hari/ 

Tanggal 

Objek Observasi dan 

Kegiatan 
Hasil Waktu 

1 Selasa,  

15 Maret 

2022 

Guru melakukan 

apersepsi dalam memulai 

pembelajaran 

Guru SMK Negeri 1 selalu 

memberikan apersepsi dalam 

memulai pembelajaran dengan 

tujuan untuk menuntut peserta 

didik dalam menerima materi 

yang akan disampaikan guru. 

Pemberian apersepsi pun 

melibatkan aspek penanaman nilai 

karakter, dengan mengaitkan 

materi yang akan disampaikan 

dengan nilai-nilai Islam 

08.00 – 

12.00 

Wib 

2 Kamis,  

17 Maret 

2022 

Guru memberi motivasi 

siswa dalam 

pembelajaran 

Berdasarkan observasi di kelas, 

dalam proses belajar-mengajar di 

kelas, guru SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi senantiasa 

memotivasi siswa baik secara 

verbal maupun non verbal 

terutama dalam hal pembelajaran 

08.00 – 

12.00 

Wib 

3 Senin,  

21 Maret 

2022 

Nilai-nilai karakter sudah 

ditanamkan kepada 

peserta didik melalui 

pembelajaran 

Berdasarkan observasi di kelas, 

dalam proses pembelajaran di 

kelas, nilai-nilai karakter 

senantiasa selalu di tanamkan di 

08.00 – 

12.00 

Wib 



 

setiap materi yang disampaikan 

dan kegiatan yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Mulai 

dari akan memulai proses 

pembelajaran, kegiatan rutin 

seperti berdoa sudah menanamkan 

nilai-nilai karakter religius. Guru 

dalam memberikan contoh-contoh 

dalam proses pembelajaran 

dengan cara Islami, menggugah 

semangat siswa dan menambah 

pemahaman siswa. 

4 Selasa,  

22 Maret 

2022 

Kegiatan pembiasaan 

melaksanakan 

penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter 

Berdasarkan observasi, kegiatan 

pembiasaan yang mengandung 

unsur-unsur penanaman nilai-nilai 

karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi dapat terlibat jelas. 

Berbagai kegiatan pembiasaan di 

lakukan, seperti pembiasaan 

dalam hal ibadah dan kedisplinan 

dalam hal waktu dan kegiatan 

09.30 – 

12.00 

Wib 

5 Jumát,  

25 Maret 

2022 

Kegiatan rutin yang 

dilakukan peserta didik 

mengembangkan 

nilai pendidikan karakter 

Berdasarkan observasi, kegiatan –

kegiatan rutin yang dilakukan 

peserta didik SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi untuk 

mengembangkan dan 

menanamkan nilai pendidikan 

karakter terhadap peserta didik. 

contoh: kegiatan rutin berupa 

pembudayaan 5 S (senyum, 

salam, sapa, sopan, dan santun), 

kegiatan rutin sholat berjamaah, 

merupakan kegiatan rutin sekolah 

yang kental akan unsur 

penanaman nilai pendidikan 

karakter terutama nilai religious 

09.00 – 

11.00 

Wib 

6 Senin,  

28 Maret 

2022 

Perilaku dan sikap guru 

dan tenaga kependidikan 

yang lain dalam 

memberikan contoh 

terhadap tindakan-

tindakan yang baik 

(keteladanan) kepada 

peserta didik 

Berdasarkan observasi terhadap 

guru dan tenaga kependidikan di 

SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi perilaku dan sikap guru 

dan tenaga kependidikan 

senantiasa memberikan teladan 

yang baik terutama dalam nilai-

nilai pendidikan karakter 

08.30 – 

11.30 

Wib 

7 Selasa,  

29 Maret 

Kegiatan bimbingan 

konseling 

Berdasarkan observasi, SMK 

Negeri 1 Kota Tebing Tinggi, 

08.30 – 

11.30 



 

2022 memiliki kegiatan bimbingan dan 

konseling dalam rangka sebagai 

wadah untuk memberikan layanan 

dan bimbingan serta mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi 

anak didik baik akademik maupun 

nonakademik. 

Wib 

8 Rabu,  

30 Maret 

2022 

Program guru bimbingan 

dan konseling dalam 

menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter 

kepada peserta didik 

Berdasarkan observasi, program 

guru bimbingan dan konseling 

SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi belum terstruktur namun 

pelaksanaannya mengandung 

unsur nilai-nilai pendidikan 

karakter. Dalam memberikan 

layanan dan bimbingan serta 

dalam mengatasi masalah-

masalah peserta didik di tekankan 

unsur penanaman nilai-nilai 

karakter. 

09.30 – 

12.00 

Wib 

9 Kamis,  

31 Maret 

2022 

Tindakan konkrit yang 

telah dilakukan guru 

bimbingan dan 

konseling dalam 

pelaksanaan pendidikan 

karakter 

Berdasarkan observasi, tindakan 

konkrit yang telah dilakukan guru 

bimbingan dan konseling dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter, 

contoh: jika ada perilaku peserta 

didik yang menyimpang maka 

guru bimbingan dan konseling 

bertugas untuk meluruskannya ke 

perilaku postif dengan 

memberikan bimbingan 

09.30 – 

12.00 

Wib 

 

 

Objek Observasi : Evaluasi Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi  

Subjek  : Kepala Sekolah dan Guru-guru  

Tempat : SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

No 
Hari/ 

Tanggal 

Objek Observasi dan 

Kegiatan 
Hasil Waktu 

1 Senin,  

23 Mei 2022 

Pelaksanaan Supervisi Berdasarkan observasi, kepala 

sekolah senantiasa melaksanakan 

supervisi. Pelaksanaan supervisi 

yang dilakukan kepala sekolah 

dalam bentuk monitoring 

lapangan, mengisi data 

pengamatan dan supervisi 

lapangan. Supervisi dilakukan 

mulai dari menelaah kembali 

08.00 – 

12.00 

Wib 



 

perencanaan yang telah disusun 

bersama, kurikulum dan 

pelaksanaan pendidikan karakter 

apakah berjalan sesuai dengan 

perencanaan atau tidak. 

2 Senin,  

6 Juni 2022 

Instrument Supervisi SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi dalam evaluasi pendidikan 

karakter menggunakan instrumen 

Skala Sikap, pengamatan, 

kerjasama dengan orangtua, dan 

kunjungan rumah. Skala sikap 

adalah penilaian kelas yang 

berupa sejumlah pernyataan sikap 

tentang sesuatu yang jawabannya 

dinyatakan secara berskala. 

Penggunaan skala sikap 

membantu peserta didik untuk 

mengambil tindakan dalam situasi 

tertentu dengan tepat. 

08.00 – 

12.00 

Wib 

3 Kamis,  

9 Juni 2022 

Rencana Tindak Lanjut Berdasarkan observasi, setelah 

melaksanakan kegiatan penilaian 

keberhasilan dan supervisi, 

sekolah membuat rencana tindak 

lanjut dari penemuan hasil 

supervisi yang perlu di perbaiki 

dan yang perlu dikembangkan. 

08.00 – 

12.00 

Wib 

 



 

Lampiran 4. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

Wawancara Kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

 

A. Perencanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi? 

Jawab: Pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi sudah 

berjalan secara terpadu dalam pembelajaran, manajemen sekolah, dan 

kegiatan pembinaan kesiswaan. Dalam perencanaan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi berjalan dengan baik selama ini. Sebagai 

seorang pimimpin di SMK ini, saya selalu melibatkan semua pihak terutama 

guru ataupun termasuk orangtua siswa. Semua pihak yang saya libatkan dapat 

mengambil perannya sendiri-sendiri, yang ada pada wilayahnya. Sedangkan 

untuk orangtua atau wali siswa saya mengharapkan dukungan penuh agar 

rencana sekolah terutama kalau anak berada di rumah, kalau di sekolah sudah 

menjadi tanggungjawab guru, kemudian pendidikan karakter ini kita 

sosialisasikan kepada orangtua agar mendukung kegiatan yang sudah 

direncanakan di sekolah, dengan cara kita setiap tahun mengundang orangtua 

untuk sosialisasi program tahunan sebelum kita laksanakan maka kita panggil 

untuk mendukung seperti apa kegiatan yang akan sekolah laksanakan satu 

tahun kedepan. 

2. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pendidikan karakter di SMK 

Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: Dalam perencanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi berjalan dengan baik selama ini. Sebagai seorang pimimpin di 

SMK ini, saya selalu melibatkan semua pihak terutama guru-guru termasuk 

orangtua siswa. Semua pihak yang saya libatkan dapat mengambil perannya 

sendiri-sendiri, yang ada pada wilayahnya. Sedangkan untuk orangtua atau 

wali siswa saya mengharapkan dukungan penuh agar rencana sekolah 

terutama kalau anak berada di rumah, kalau di sekolah sudah menjadi 

tanggungjawab guru, kemudian pendidikan karakter ini kita sosialisasikan 



 

kepada orangtua agar mendukung kegiatan yang sudah direncanakan di 

sekolah, dengan cara kita setiap tahun mengundang orangtua untuk sosialisasi 

program tahunan sebelum kita laksanakan maka kita panggil untuk 

mendukung seperti apa kegiatan yang akan sekolah laksanakan satu tahun 

kedepan.” 

3. Apa tujuan rencana pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi? 

Jawab: Kami dalam membuat perencanaan baik perencanaan pendidikan 

karakter selalu mempunyai tujuan yang jelas yaitu demi terwujudnya visi dan 

misi dari sekolah SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi yaitu mewujudkan 

lulusan yang berkarekter, berpretasi, berdaya saing dan berwawasan 

lingkungan. Dari visi tersebut, salah satu tujuan SMK Negeri 1 yaitu 

menghasilkan lulusan yang bertaqwa, berakhlak mulia, produktif, adaptif, 

kreatif dan inovatif serta mampu melaksanakan hak dan kewajiban sebagai 

warga Negara. 

4. Apakah pendidikan karakter telah disosialisasikan pada guru dan peserta 

didik? 

Jawab: Sejak awal mulai bergabung pun telah kami sosialisasikan baik 

kepada guru maupun peserta didik mengenai pendidikan karakter ini. Setelah 

mendapat sosialisasi dari pihak pusat kurikulum selanjutnya pihak sekolah 

yang telah mendapat sosialisasi tersebut memberikan wawasan kepada tenaga 

pendidik dan kependidikan lainnya, bagaimana implementasi pendidikan 

karakter ke dalam kurikulum serta agar pelaksanaan pendidikan karakter 

berjalan sesuai dengan konsep pendidikan karakter. 

5. Kapan perencanaan pendidikan karakter dibuat? 

Jawab: di SMK Negeri 1 perencanaan dibuat di setiap awal tahun pelajaran 

dalam kegiatan yang disebut dengan Rakor (Rapat Koordinasi), kami selaku 

pihak sekolah selalu menyusun perencanaan pendidikan karakter yang 

dilaksanakan dalam kegiatan Rakor (Rapat Koordinasi). Kegiatan Rakor ini 

berfungsi sebagai kegiatan penyusunan program kegiatan satu tahun kedepan. 

Di SMK ini perencanaan dibuat di setiap awal tahun pelajaran dalam kegiatan 



 

yang disebut dengan Rakor (Rapat Koordinasi). Perencanaan yang 

dipersiapkan adalah draft program kerja satu tahun ke depan. 

 

B. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Bagaimana strategi yang dilaksanaan dalam pendidikan karakter di SMK 

Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMK, kami selaku 

pihak sekolah menerapkan dalam dua hal yakni keteladan dan 

pembiasan. Keteladanan ini dapat dilihat dari kedisiplinan guru dan 

peserta didik. Pada pukul 06.30 sudah berada di sekolah karena sekolah 

pukul 06.45 sudah masuk, apabila ada siswa yang terlambat maka diberi 

sanksi, dan ini berlaku untuk guru dan siswa, sanksi bisa berupa teguran 

awal sedangkan pembiasan kegiatan pendidikan karakter yang 

terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti upacara 

bendera, olah raga/senam, do’a bersama, ketertiban, serta pemeliharaan 

kebersihan. 

2. Apa tujuan dilaksanakannya pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi? 

Jawab: demi terwujudnya visi dan misi dari sekolah SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi yaitu mewujudkan lulusan yang berkarekter, berpretasi, 

berdaya saing dan berwawasan lingkungan. Dari visi tersebut, salah satu 

tujuan SMK Negeri 1 yaitu menghasilkan lulusan yang bertaqwa, 

berakhlak mulia, produktif, adaptif, kreatif dan inovatif serta mampu 

melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga Negara. 

3. Materi apa saja yang di persiapkan dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: Guru SMK Negeri 1 selalu memberikan apersepsi dan literasi 

dalam memulai pembelajaran dengan tujuan untuk menuntut peserta 

didik dalam menerima materi yang akan disampaikan guru. Pemberian 

apersepsi dan literasi pun melibatkan aspek penanaman nilai karakter, 



 

dengan mengaitkan materi yang akan disampaikan dengan nilai-nilai 

Islam. 

4. Media apa saja yang di gunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: Guru SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi selalu membuat 

perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP sebagai persiapan 

sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran 

guru SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi sudah memasukkan nilai-nilai 

pendidikan karakter. Hal tersebut bisa dilihat dari RPP yang dibuat 

adalah RPP pendidikan karakter. Pada RPP ditekankan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang akan ditanamkan. 

5. Bagaimana sekolah mendesain kegiatan pembiasaan untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: Senantiasa melaksanakan kegiatan yang merupakan pembiasaan 

penanaman nilai-nilai karakter. Kegiatan pembiasaan yang mengandung 

unsur-unsur penanaman nilai-nilai karakter di SMK Negeri 1 Kota 

Tebing Tinggi dapat terlibat jelas. Berbagai kegiatan pembiasaan di 

lakukan, seperti pembiasaan dalam hal ibadah dan kedisplinan dalam hal 

waktu dan kegiatan. 

6. Apakah ada kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter di Sekolah ini? 

Jawab: Kendala yang ada dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

SMK Negeri  1 Kota Tebing Tinggi ada dua faktor yaitu faktor dari luar 

dan dari dalam. Faktor dari luar seperti cepatnya teknologi merambah di 

masyarakat sehingga handphone dengan segala aplikasi sudah dimiliki 

siswa. Acara televisi yang tidak mendidik bagi siswa, seperti sinetron 

dengan kekerasan, dan kegiatan anak-anak di masyarakat yang suka 

bergaul dengan anak-anak yang tidak sebaya usia dengan mereka, itu 

juga membawa dampak yang tidak baik bagi perkembangan karakter 

siswa. Sementara faktor dari dalam antara lain sikap guru yang belum 

seluruhnya memahami konsep pendidikan karakter secara utuh sehingga 



 

kadang tanpa sadar menjadi contoh yang tidak baik bagi siswa. Itulah 

sebabnya perlu adanya pembinaan secara berkelanjutan.” 

 

C. Evaluasi Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Bagaimana koordinasi kepala sekolah dalam melakukan evaluasi 

pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: Kepala sekolah menyusun program rencana pendidikan karakter 

jangka pendek, menengah, dan panjang. Penyusunan rencana pendidikan 

karakter jangka pendek, menengah, dan panjang ini di musyawarahkan 

dalam forum musyawarah dan Rakor (Rapat Koordinasi) bersama 

struktur organisasi sekolah. 

2. Hal-hal apa saja yang di evaluasi dalam pendidikan karakter di SMK 

Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: kepala sekolah senantiasa melaksanakan supervisi. Pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan kepala sekolah dalam bentuk monitoring 

lapangan, mengisi data pengamatan dan supervisi lapangan. Supervisi 

dilakukan mulai dari menelaah kembali perencanaan yang telah disusun 

bersama, kurikulum dan pelaksanaan pendidikan karakter apakah 

berjalan sesuai dengan perencanaan atau tidak. 

3. Bagaimana alat untuk menilai atau mengukur terlaksananya pendidikan 

karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: Dalam hal mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karekter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi, kami sebagai 

pihak sekolah melakukan beberapa program penilaian yang diantaranya 

itu, ada program skala sikap, program pengamatan. Kami juga 

melakukan kunjungan kerumah peserta didik atau disebut juga dengan 

home visit yang biasanya kami lakukan setahun sekali, dan kami juga 

melakukan kerjasama dengan orangtua siswa. 

4. Setelah diadakan penilaian, apakah ada follow up nya? 



 

Jawab: ya tentu ada, pelaksanaan supervisi yang kami lakukan dalam 

bentuk monitoring lapangan, mengisi data, pengamatan, supervisi 

lapangan. 

5. Siapa saja yang di libatkan dalam proses pendidikan karakter dan dalam 

penilaian pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi? 

Jawab: Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah kami pihak 

sekolah sangat mengharapkan dukungan dari orangtua siswa atau wali 

siswa, dari masyarakat sekitar, maupun dari pemerintah daerah Kota 

Tebing Tinggi.” 

 



 

Wawancara Kepada Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi 

A. Perencanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter di SMK ini? 

Jawab: Sampai saat ini pendidikan karakter di SMK ini telah berjalan 

dengan baik. Kepala Sekolah selalu melibatkan berbagai pihak termasuk 

melibatkan orangtua peserta didik dalam perencanaan pendidikan 

karakter. Setelah perencanaan dibuat, kemudian pihak sekolah 

mensosialisasikan kepada semua pihak termasuk kepada orangtua peserta 

didik. Dengan demikian perencanaan yang kita buat dapat berjalan 

dengan baik. 

2. Menurut Bapak, apakah dalam visi dan misi sekolah ini sudah 

terkandung nilai-nilai pendidikan karakter ? 

Jawab: visi sekolah yang dirancang oleh pihak sekolah telah terkandung 

pendidikan karakter yaitu mewujudkan lulusan yang berkarekter, 

berpretasi, berdaya saing dan berwawasan lingkungan. Dari visi tersebut 

jelas tampak bahwa sekolah ini lebih mengutamakan lulusan yang 

berkarakter. Makanya visi tersebut dibuat kata karakter di depan barulah 

masuk kata prestasi. 

3. Apakah pendidikan karakter yang telah dirancang sudah disosialisasikan 

kepada guru dan peserta didik? 

Jawab: Dari sejak mendaftar, peserta didik termasuk orangtua siswa 

telah mendapatkan sosialisasi tentang pendidikan karakter ini, karena 

pendidikan karakter ini merupakan salah satu visi di sekolah ini. 

4. Bagaimana kurikulum yang digunakan di sekolah ini? 

Jawab: Kurikulum yang kita gunakan saat ini adalah kurikulum 2013 

dan direncanakan akan diganti menjadi kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum 2013 ini telah kami rancang dengan menggabungkan 

kurikulum dari Kemendiknas, dari Kemenang sehingga menjadi 

kurikulum khas SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi. 



 

5. Menurut Bapak, apakah kurikulum yang digunakan ini sudah 

mengandung pendidikan karakter? 

Jawab: Pendidikan karakter sangat penting untuk membina anak didik 

untuk menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur, sehingga program 

pendidikan karakter harus mempunyai arah yang jelas, salah satunya 

dengan memasukan program tersebut kedalam kerangka dan isi 

kurikulum SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi. 

 

B. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ini? 

Jawab: Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ini dilakukan dalam 

2 program kegiatan, yakni program, program keteladanan. Program 

keteladanan merupakan program kedisiplinan guru dan peserta didik. 

Program ini di lihat dari jam berapa guru dan peserta didik datang ke 

sekolah dan apabila ada siswa yang terlambat maka diberi sanksi, dan ini 

berlaku untuk guru dan siswa, sanksi bisa berupa teguran awal. 

Sedangkan program pembiasaan merupakan program kegiatan seperti 

pembiasaan rutin sholat berjamaah, tabungan siswa, kantin sehat dan 

pembelajaran di kelas. 

2. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter ini, apakah ada dukungan dari 

orangtua siswa atau dari masyarakat sekitar? 

Jawab: pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ini, tidak akan 

berjalan dengan lancar sampai sekarang saat ini jika tidak ada dukungan 

dari orangtua siswa dan masyarakat sekitar. Untuk itu kami pihak sekolah 

mengharapkan kepada semua pihak untuk tetap mendukung kami agar 

setiap perencanaan yang kami buat dapat terlaksana dengan baik. 

3. Sudah berapa lama pelaksanaan pendidikan  karekter di sekolah ini 

berjalan? 

Jawab: Pendidikan karakter di SMK ini sudah berjalan kurang lebih 3 

tahun.  



 

4. Apakah kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

di Sekolah ini? 

Jawab: Dalam pelaksanaanya tentu saja banyak terdapat kendala atau 

hambatan, seperti hambatan dari peserta didik itu sendiri. di zaman 

sekarang ini seorang peserta didik mempunyai smartphone sudah biasa. 

Banyak siswa yang menggunakan smartphone tersebut bukan untuk 

mendukung belajar mereka namun kebanyakan mereka menggunakan 

smartphone untuk bermain media sosial, tiktok, instagram dan lain 

sebagainya. Yang semua itu secara tidak langsung dapat menjadi kendala 

atau hambatan kami para guru untuk merealisasikan pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah ini. 

C. Evaluasi Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Apakah sekolah melaksanakan evaluasi untuk pendidikan karekter 

tersebut? 

Jawab: tentu, Kepala Sekolah dan Komite rutin melakukan evaluasi-

evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 ini, 

evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan dan 

perencanaan pendidikan karakter di SMK Negeri ini telah berjalan sesuai 

dengan diharapkan atau tidak. 

2. Apa bentuk evaluasi pendidikan karakter di SMK ini? 

Jawab: untuk mengevaluasi pelaksanaan dan perencanaan pendidikan 

karakter di SMK ini, Kepala Sekolah menetapkan dalam kegiatan 

evaluasi menggunakan seperti monitoring lapangan, mengisi data, 

pengamatan, supervisi lapangan. 

3. Bagaimana pihak sekolah mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter? 

Jawab: Untuk melihat tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan 

karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi, pihak sekolah 

melaklukan beberapa hal yakni skala sikap. Skala sikap digunakan guru 

dalam mengevaluasi karakter peserta didik dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik memahami sikap sosial di 



 

lingkungan peserta didik. Home visit (Kunjungan Rumah). Home Visit 

selain bertujuan untuk membiasakan bersilaturahmi dengan keluarga 

peserta didik, dapat melihat keadaan keluarga peserta didik secara lebih 

dekat, juga dapat mengamati lingkungan peserta didik untuk dalam 

pembentukan peserta didik di lingkungan rumah. 

 

 

 

 

 



 

Wawancara Kepada Guru SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

 

A. Perencanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana perencanaan pendidikan karakter di 

SMK ini? 

Jawab: 

P : Pendidikan karakter di SMK ini menurut saya telah berjalan dengan 

baik selama ini, Kepala Sekolah selalu melibatkan semua pihak ada 

yang di sekolah termasuk orangtua siswa dalam perencanaan 

pendidikan karakter di SMK ini. 

L : Perencanaan pendidikan karakter di sekolah ini telah berjalan 

dengan bagus, dalam melakukan perencanaan pendidikan karakter 

di SMK ini, Kepala Sekolah menyarankan semua pihak untuk 

terlibat termasuk wali siswa, karena untuk membentuk karekter 

siswa pihak sekolah tidak bisa bekerja sendiri harus bekerja sama 

dengan pihak yang lain. 

 

2. Apakah Kepala sekolah telah mensosialisasikan pendidikan karakter 

kepada guru dan peserta didik? 

Jawab: 

P : Kepala Sekolah selalu mensosialisasikan kepada para guru untuk 

tetap berkomitmen untuk tetap melaksanakan pendidikan karakter 

di lingkungan SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi, dengan cara 

memberikan contoh yang baik pada peserta didik, datang ke 

sekolah tepat waktu. 

L : Pihak sekolah telah mensosialisasikan pendidikan karakter pada 

setiap guru di sekolah ini, kepada peserta didik serta pada orangtua 

peserta didik. Hal tersebut dilakukan agar pelaksanaan pendidikan 

karekter yang telah direncanakan berjalan dengan lancar tanpa ada 

kendala. 

 



 

3. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana kurikulum yang digunakan di sekolah 

ini? 

Jawab:  

P : Penyusunan kurikulum yang dilakukan SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi memasukkan unsur caracter building (pembentukan 

karakter) untuk mewujudkan generasi berkarakter Islami. Program 

pendidikan karakter SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi secara 

dokumen diintegrasikan kedalam kurikulum 2013 (K 13). Nilai 

karakter yang di tekankan dan menjadi perhatian paling utama bagi 

SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi yaitu religius, disiplin, 

tanggung jawab dan kejujuran. 

L : Pendidikan karakter sudah dimasukan sejak dirumuskan dan 

disusunnya kurikulum 2013 (K13) di SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

menyampaikan bahwa dalam perumusan dan penyusunan 

kurikulum tersebut pihak komite sekolah selalu diundang dan 

dimintai masukan untuk kesempurnaan kurikulum tersebut. 

 

B. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di 

sekolah ini? 

Jawab: 

P : Untuk membentuk karakter siswa yang baik, kita mengadakan 

tabungan siswa dan kantin sehat, tabungan siswa itu sendiri juga 

yang pegang siswa sendiri, dikumpulkan di bendahara kelas 

masing-masing, misalkan hari kamis ada tabungan siswa maka 

siswa tanpa dikomando oleh guru sudah mengumpulkan uang, dan 

setelah terkumpul baru mereka menyerahkan kepada guru wali 

kelas untuk dijadikan satu dengan kelas lain, dan setelah terkumpul 

dana itu nantinya akan diberikan pula kepada orang yang 



 

membutuhkan, seperti korban bencana alam, anak panti asuhan, 

dan orang miskin. 

L:  Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah kita ada keteladanan 

dan pembiasan. Dalam keteladanan masuk Sekolah dimulai pukul 

06.45. Kalau misalkan ada yang terlambat ada peraturan dan sangsi 

yang harus diterima oleh guru atau siswa di sekolah. Di kelas 

bentuk penanaman pendidikan karakter melalui proses 

pembelajaran sudah direncanakan secara tertulis maupun tidak 

tertulis, jadi guru kelas yang bertanggung jawab. Kita juga 

menerapkan model tematik, misal mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, kita tidak selalu apa yang kita sampaikan murni 

tentang PAI, mungkin disitu kita selipkan pelajaran lain dan yang 

terpenting adalah adat tentang bagaimana seorang anak bersikap 

dengan guru di sekolah, bagaimana sikap anak dengan orangtua di 

rumah, kita selalu selipkan pembelajaran di kelas. Jadi tidak hanya 

akademik tapi selalu kita selipkan sikap dan perilaku, dengan 

demikian kita harapkan pembelajaran di kelas tidak monoton, tidak 

hanya angka-angka tapi juga kebiasaan anak sehari-hari. 

 

2. Dalam pelakksanan pendidikan karakter, Apakah ada kendala atau 

hambatan? 

Jawab: 

P:  Dalam  suatu pelaksanaan yang telah direncanakan di Sekolah, 

pastilah ada hambatan atau kendala. Salah satu kendala yang sering 

saya jumpai yakni masih ada beberapa guru di SMK ini yang 

mengabaikan pelaksanaan pendidikan karakter dengan memberikan 

contoh yang tidak baik misalnya dengan masuk terlambat pada jam 

pelajaran, sehingga peserta didik juga ikut-ikutan dengan setelah 

bel masuk berbunyi masih ada yang dikantin. Hal ini perlu tindak 

lanjut dari Kepala Sekolah agar guru-guru tersebut memberikan 

contoh yang baik kepada setiap peserta didik di sekolah ini. 



 

L : Ada beberapa faktor kendala yang sering saya jumpain selama 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ini. Pertama, kemajuan 

teknologi yang semakin cepat membuat banyak siswa suka 

menonton hal-hal yang berbau negatif seperti kekerasan, pornografi 

selain itu ada juga siswa yang terlalu banyak menghabiskan 

waktunya untuk bermain game online seperti mobile legend, free 

fire, PUBG Mobile dan game-game lainnya yang gampang diakses 

dengan smartphone. Kedua, faktor yang ada terdapat di sekolah ini 

seperti masih adanya beberapa guru yang malas menjalankan 

pelaksanaan pendidikan karekter ini, ada juga tidak mau tahu, hal 

inilah merupakan contoh bagi siswa. 

 

C. Evaluasi Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi 

1. Apakah sekolah melaksanakan evaluasi untuk pendidikan karekter 

tersebut? 

Jawab: 

P : Ada kalanya Kepala Sekolah langsung melihat kami para guru, 

apakah kami sebagai pendidik di SMK Negeri 1 Kota Tebing 

Tinggi telah menjalankan tugas sesuai dengan arahan yang telah 

diberikan oleh Kepala Sekolah. 

L : Dalam evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter, pihak sekolah 

seperti Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah selalu 

memonitoring para guru setiap saat. Sehingga setiap guru dapat 

melaksanakan pendidikan karekter seperti yang telah ditetapkan. 

2. Bagaimana Bapak/ Ibu mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter?  

Jawab: 

P : Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di 

sekolah berhasil atau tidaknya, kami para guru diberikan arahan 

oleh Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi untuk 



 

langsung melakukan kunjugan kerumah peserta didik, agar kami 

sebagai pendidik dapat memantau langsung peserta didik. 

L : Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi selalu 

memberikan arahan yang jelas untuk kami para guru agar 

senantiasa melakukan kunjungan kerumah-rumah peserta didik, 

selain dapat bersilahturahmi kami juga dapat memantau kelakuan 

para siswa di luar lingkungan sekolah. 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5: Data Studi Dokumentasi tentang Pendidikan Karakter  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 1: Gedung SMK Negeri 1 Kota Tebing Tinggi  

 

 

 

 

 
Gambar 2: Wawancara dengan Kepala Sekolah  

 

 

 

 

 



 

 

 
Gambar 3: Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum  

 

 

 
Gambar 4: wawancara dengan guru Bimbingan Konseling 

 

 
Gambar 5: wawancara dengan Guru Agama Islam 



 

 

 
Gambar 6: Wawancara dengan guru  

 

 

 
Gambar 7: Wawancara dengan Guru  

 

 
Gambar 8: Pengambilan data dengan operator  



 

 

 
Gambar 9: wawancara dengan siswa tentang perencanaan  

Pendidikan Karakter 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 10: Perpustakaan, menambah ilmu dan wawasan siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 11: Upacara Bendera salah satu wadah penguatan karakter siswa 



 

 

  
Gambar 12: Kegiatan pramuka salah satu wadah penguatan karakter siswa 

 

 

 

Gambar 13: Kegiatan olahraga salah satu wadah penguatan karakter siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13: Mushollah sekolah tempat ibadah siswa untuk meningkatkan 

pendidikan karakter yang religius 
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